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be : Tinggi total penampang kolom dalam arab geser yang ditinjau 

hw : Tinggi bangunan 

I : Faktor keutamaan gedung 

K : Faktor jenis struktur 

Lb : Panjang balok 

Lki : Panjang balok bruto sebelah kiri kolom yang ditinjau 

Lki' : Panjang balok netto sebelah kiri kolom yang ditinjau 

Lka : Panjang balok bruto sebelah kanan kolom yang ditinjau 

Lka' : Panjang balok netto sebelab kanan kolom yang ditinjau 

Ln : Bentang bersih balok 
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Lw 

MD,b 

MD,k 

ME,b 

ME,k 

ML,b 

ML,k 

Mkap,b 

Mnak,b 

Mkap 

Mkap' 

Mu,b 

Mu,k 

n 

N"E,k 

. Ng,k 

Nu,k 

Pes 

q 

Rv 

T 

: Lebar bangunan 

: Momen lentur balok portal akibat beban mati tak berfaktor 

: Momen lentur kolom portal akibat beban mati tak berfaktor 

: Momen lentur balok portal akibat beban gempa tak berfaktor 

: Momen lentur kolom portal akibat beban gempa tak berfaktor 

: Momen lentur balok portal akibat beban hidup tak berfaktor 

: Momen lentur kolom portal akibat beban hidup tak berfaktor 

: Momen kapasitas balok 

: Kuat momen lentur nominal aktual balok 

: Momen kapasitas di sendi plastis pada satu ujung atau bidang 

mukakolom 

: Momen kapasitas untuk ujung lainnya 

: Momen reneana balok 

: Momen reneana kolom 

: Jumlah lantai tingkat diatas kolom yang di tinjau 

: Gaya aIClbat beban gempa pada pusat kolom 

: Gaya aksial akibat beban gravitasi terfaktor pada pusat join 

: Gaya aksial reneana kolom 

: Gaya permanen gaya prategang yang terletak di sepertiga bagian 

tengah tinggi kolom 

: Beban terbagi merata 

: Faktor reduksi berdasarkan banyak tingkat 

: Gaya tarik yang terjadi 
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Vb : Gaya gempa dasar 

Vbx : Gaya gempa dasar arah x 

Vby : Gaya gempa dasar arah y 

Vch Gaya geser strat beton diagonal yang melewati daerah tekan 

ujungjoin arah horisontal 

Vcv Gaya geser strat beton diagonal yang melewati daerah tekan 

ujungjoin arah vertikal 

VD : Gaya geser balok akibat beban mati 

VD,k : Gaya geser kolom akibat beban mati 

VE : Gaya geser balok akibat beban gempa 

VE,k : Gaya geser kolom akibat beban gempa 

vg : Gaya geser balok akibat berat sendiri dan beban gravitasi 

Vjh : Gaya geser horisontal 

Vjv : Geser joint vertikal 

VL : Gaya geser balok akibat beban hidup 

VL,k : Gaya geser kolom akibat beban hidup 

Vkol: Gaya geser kolom 

Vsh Gaya geser pada daerah tarik join dengan mekanisme panel 

rangka arah horisontal 

vsv Gaya geser pada daerah tarik join dengan mekanisme panel 

rangka arah vertikal 

VU,b : Gaya geser rencana balok 

VU,k : Gaya geser rencana kolom 
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Wt : Berat total keeluruhan gedung 

Wx : Berat tiap lantai pada arah x 

Wy : Berat tiap lantai pada arah y 

Zka : Lengan momen kanan 

Zki : Lengan momen kiri 

p : Rasio tulangan tarik 

p' : Rasio tulangan tckan 

pb : Rasio tulangan pada keadaan seimbang 

<\>0 : Faktor penambahan kekuatan 

rod : Koefisien pembesaran dinamis 

uk : Faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau 

6. Perencanaan pondasi 

a : Lengan momen 

bo : Keliling penampang kritis pada pelat dan pendasi 

d : Jarak pusat tulangan tarik ke serat tekan beton 

ex : Eksentrisitas gaya terhadap sumbu x 

ey : Eksenll'isitas gaya terhadap sumbu y 

fe' : Kuat tekan beton 

fy : Tegangan luluh pondasi 

h : Tebal pondasi 

hk : Panjang penampang kolom 

Lp : Lebar pondasi telapak 

Mx : Momen terhadap sumbu x 

yy'>' I! 

xxxii 



--­ ----_._---­ "­ -~-_.-.­.. -.----­ -----""""1 

My : Momen terhadap sumbu y 

Mu : MOlnenrencana 

Mn : Momen nominal 

m1 : Jarak geser dari tepi pondasi terhadap sumbu x 

m : Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup 

n1 : Jarak geser dari tepi pondasi terhadap sumbu y 

P : Gaya tekan yang bekerja 

Pb : Selimut beton 

Pn : Gaya tekan nommal 

Pp : Panjang pondasi telapak 

Qu : Tegangan kontak yang terjadi di dasar pondasi 

Rn : Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat 

vc : Kuat beton menahan geser 

Vu : Gaya geser rencana 

tk : Lebar penampang kolom 

x 

y : Lebar bidang geser kritis 

p : Rasio tulangan 

pb : Rasio tulangan pada keadaan seimbang 

$ : Koefisien reduksi kekuatan 

f31 : Rasio antara sisi panjang terhadap sisi pendek pondasi 

f3c : Rasio sisi panjang terhadap sisi pendek dari beban terpusat 
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7. Perencanaan Tangga 

h : Tinggi bersih antar lantai 

Lb : Lebar bordes 

ho : Tinggi optrede 

h'o : Tinggi optrede sebenarnya 

La : Lebar antrede 

Pt : Panjang bentang tangga 

h' : Tebal sisi miring pelat tangga 

a : Sudut kemiringan tangga 

a' : Sudut tangga sebenamya 

d : Jarak antar as-as kolom 

d' : Jarak bersih antar as-as kolom 

I! 

i 

I: 
" 

~
 
II 

x'<v,v 

xxxiv 

----_. __/ 
" 


